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A. Latar Belakang
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki kepala
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ehgupayakankinerja individu ka=mencapai prestasi yang luar biasa,
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Guru perlu berkomitmen-daldm-mengermbangkan sekolah sehingga program

yang dirancang oleh sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Komitmen
tersebut harus dilakukan oleh semua guru di sekolah. Keberhasilan sekolah secara
fundamental tergantung pada guru yang berkomitmen dalam mengembangkan

sekolah (Oplatka,206; Somech,2016). Guru adalah tokoh yang menonjol dalam



sistem pendidikan baik secara statistik maupun dalam potensinya untuk
mempengaruhi hasil pendidikan (Kim, JOrg, & Klassen, 2019).

Dalam organisasi pendidikan, guru menjadi hal yang terpenting dan tidak
terpisahkan. Organisasi pendidikan di sekolah pada dasarnya perlu mengalami

perkembangan dan menjadi organisasi pembelajar agar dapat menghadapi proses

tersebut® dihara

uru untuk selalu’smengembangka profesionalitasnm
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pendidikan menengah.
Guru profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana

(S-1) ataudiploma empat (D-1V), dan harus menguasai kompetensi (pedagogik,



profesional, sosial dan kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, sesuai tujuan pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional dalam sistem pendidikan nasional dapat
tercapai, yang membutuhkan peran pemimpin yang profesional. Jika Anda sudah

memiliki kemampuan yang diperlukan saat menjalankan tugas, maka pendidik
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Somech, 2004; M. F. Dipaela-&#0oy,-2049; M. Dipaola & Tschannen-moran,

2001).
Berdasarkan hasil penelitian di atas untuk mendorong prilaku tersebut
diperlukan kepemimpinan yang mampu membuat perilaku tersebut tetap terjaga dan

menjadi budaya bagi semua guru. Kepemimpinan sangat penting dalam dunia



pendidikan (Cranston, 2013; Pont, Nusche, & Moorman, n.d.; Weinstein &
Hernandez, 2016). Kepemimpinan merupakan sesuatu yang penting setelah
pengajaran di kelas dan memiliki dampak pada pembelajaran siswa (Burstein and
Kohn, 2018).

Seorang pemimpin dapat mengatakan bahwa dia perlu memiliki kedewasaan
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dan mampu mentransfer pengetahuan mereka kepada siswa. Oleh karena itu, sama

pentingnya untuk menekankan pentingnya passion untuk mencapai guru yang



berkepribadian baik, demokratis, dan tidak semena-mena, karena merasa lebih
pintar, lebih tua dan berpengalaman.

Kabupaten Kepulauan Sula merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Maluku Utara yang jangkauan daearahnya harus melewati berbagai pulau-

pulau kecil dan akses transportasi laut yang boleh dikatakan masih sangat kurang.

Di kecamatan ini masih terdapat-gUru-guku_yang kurang memiliki atau menguasai
empat kompetensi~dasar-dalam pendidikan @ al=Halini bisa terlihat pada

permasalahan/yang terjadi yakni:

Masih banyak guru-gur amatan Sanana Kabupaten Kepulauan Sula
Maluku Utara yang belu i Kemampuan kompetensi, Kompetensi
tersebut herupa Kompetensi lal kepala sekolah yang dinilai masih
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Selain itu, faktor lain yang harus diperhatikan adalah motivasi kerja antar

guru. Motivasi adalah kemauan untuk bekerja lebih keras untuk memenuhi tujuan
organisasi, yang disebabkan oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan individu.
Dengan motivasi yang tepat, para guru akan terpacu untuk melakukan yang terbaik

dalam melaksanakan tugasnya, karena mereka yakin bahwa seiring dengan



keberhasilan organisasi sekolah mencapai maksud dan tujuannya, maka
kepentingan pribadi anggota organisasi sekolah juga akan terwujud. Orang-orang
yang bersemangat akan membuat komitmen pada tanggung jawab mereka untuk
menyelesaikan setiap pekerjaan. Bertindak sebagai motivasi (stimulator) di

kalangan guru. Agar dapat melaksanakan tugas dan bekerja dengan baik maka
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Oleh karena itu, agar organisasi-dapat-tumbth dan berkembang, diperlukan

berbagai upaya, harus ada dorongan atau motivasi dalam organisasi, seperti
memotivasi guru untuk bekerja agar dapat memainkan perannya dengan sebaik-
baiknya. Dalam proses kerja guru, motivasi memegang peranan yang sangat

penting. Apabila tidak ada dorongan dalam organisasi maka akan berpengaruh pada



kelancaran kemajuan organisasi atau aktivitas perusahaan. Tujuannya adalah untuk
memotivasi rekan kerja dengan memberikan tolak ukur khusus dan menantang
untuk memandu dan merangsang kinerja. Kebutuhan yang tidak terpenuhi dapat
menimbulkan ketegangan dan merangsang dorongan pribadi.

Organisasi yang baik akan selalu memperhatikan kebutuhan, kebutuhan dan

mereKa=be a=hal™ini membedakan satu
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tersebut guru mengalami kesulitan untuk mengarahkan siswa karena dengan
memiliki kemampuan kompetensi tersebut maka guru akan bisa mengetahui apa
yang harus dilakukan guna meningkatkan kualitas diri maupun kualitas pendidikan.

Kami menemukan ada siswa yang nilai ujaian semeseter dan ujian nasional
masih di bawah dan sangat disayangkan dengan nilai akhir yang rendah



sudah pasti akan mempengaruhi tes siswa di jenjang lebih tinggi.
(Wawancara Koordinator Pengawas SD Kecamatan Sanana Kab. Kepulauan
Sula)

Guru yang kreatif dapat memberikan kontribusi yang praktis dan bermakna

bagi lingkungan sekitar, imajinatif dan inovatif dalam memecahkan masalah

pekerjaan, serta memiliki kearifan (kreativitas) dalam mencapai tujuan hidup. Guru
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lapangan berupa wawancara dengan koordinator pengawas setempat. Dimana
menunjukan apa yang terjadi pada guru Sekolah Dasar di Kecamatan Sanana
Kabupaten Kepulauan Sula secara umum, baik yang dilaksanakan oleh pihak

sekolah maupun instansi pemerintah terkait, sehingga menyebabkan rendahnya



komitmen organisasi. Diantaranya 1) Kabupaten Kepulauan Sula adalah kabupaten
yang sedang berkembang dan membutuhkan guru-guru yang mau berkomitmen
untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka mendukung pendidikan di
kabupaten kepulauan sula. 2) kurangnya sikap responsive dan inovatif terhadap

perkembangan zaman sehingga keinginan untuk menjadi lebih baik. Baik itu

sebagai guru profesional mapupuf_sebagai_pendidik yang bertanggung jawab. 3)
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maka dapat disimpulkan=bahwe ggi—rendahnya kualitas pendidikan sangat
dipengaruhi oleh bagaimana peran guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
untuk mencapai tujuan organisasi yang menjadi dasar bagi guru dalam bekerja dan
loyalitas serta mempunyai komitmen organisasi yang tinggi pada sekolah, oleh

karena itu diperlukan berbagai usaha untuk meningkatkan profesionalisme guru.
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Dalam hal ini, banyak faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi diantaranya:
kepemimpinan, kurangnya motivasi, rendahnya kesejahteraan guru, kurangnya
peran aktif guru, rendahnya keterlibatan kerja guru, kurangnya semangat kerja guru,
rendahnya profesional dan kualitas guru, kurangnya kepercayaan guru terhadap

organisasi.

aten epulau Provinsi Maluku

asalah karena‘diduga diseb a0 oleh beberapa faktor namun

or penyebab yang ikut o dibatasigpada kep iné

Leadership) ma dan ko Organisasi (Ormion

1. Apakah k

organisasi?
2. Apakah motivasi berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi?

3. Apakah kepemimpinan guru berpengaruh langsung terhadap motivasi?

4. Apakah kepemimpinan guru berpengaruh tidak langsung terhadap komitmen

organisasi melalui motivasi?
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E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara langsung dan nyata
terhadap proses pencapaian tujuan organisasi dan manajemen organisasi yang harus
melakukan pembenahan di sekolah tempat penelitian ini dilaksanakan. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi yang bermanfaat bagi

sejumlah pihak dalam:

nseptlal,-penelitian ini memilik \
lat landasan teori m al komitmen organise
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